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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Hampir seluruh 

dimensi kehidupan manusia terlibat dalam proses pendidikan, baik secara 

langsung, maupun tidak langsung. Pendidikan mempunyai peran penting dalam 

proses belajar, yakni dalam rangka meningkatkan kecerdasan, keterampilan, 

mempertinggi budi pekerti, dan memperkuat kepribadian. Dalam prosesnya, 

pendidikan tidak selalu berasal dari lingkungan formal seperti sekolah-sekolah 

atau perguruan tinggi. Namun, baik pendidikan informal maupun pendidikan 

nonformal memiliki peran yang sama untuk membentuk kepribadian peserta 

didik.  

 Pendidikan memberikan modal kepada peserta didik untuk berinteraksi 

dan berkiprah dalam kehidupan masyarakat. Ini merupakan modal tambahan yang 

dihasilkan secara realistik dan faktual dari proses kegiatan pendidikan yang 

bergerak mentransformasikan pengetahuan, kemampuan, dan kecakapan. Di 

samping itu, pendidikan tentu melestarikan dan bahkan berusaha mengembangkan 

modal dasar atau modal utama berupa potensi bawaan yang dimiliki oleh masing-

masing individu peserta didik untuk dapat tumbuh dan berkembang subur secara 

maksimal. Perjumpaan potensi atau modal bawaan dengan modal tambahan, 

seperti bimbingan dan pelatihan-pelatihan menjadikan kemampuan peserta didik 

makin kukuh terpadu, nuansa kehidupan yang cerdas dan secara progresif 

membentuk kemandirian. Kemampuan inilah yang turut menentukan peran 

mereka dalam kehidupan masyarakat. 
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 Kemampuan demikian menjadi karakter dari peserta didik yang 

berkualitas. Pendidikan mengidolakan kehadiran peserta didik yang berkualitas. 

Dalam hal ini, pendidikan senantiasa berupaya mewujudkan manusia yang 

berkualitas melalui berbagai kegiatan yang telah dirancang, diprogramkan, dan 

diaplikasikan sebab wujud manusia yang berkualitas membutuhkan proses 

pembelajaran yang cukup panjang. Peserta didik yang berkualitas adalah individu 

yang dapat menggunakan potensi fisik dan psikisnya untuk melihat dan 

merespons lingkungan sosialnya. Semakin banyak individu yang berkualitas, 

semakin dapat dipastikan bahwa masyarakat kita yang berjalan secara beradab. 

Upaya untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan beradab sangat 

diperlukan pendidikan karakter yang baik. 

 Pendidikan karakter pada lembaga pendidikan SMAN 7 Kota Komba 

dianggap sangat penting. Hal ini cukup beralasan, karena melalui pendidikan 

karakter, peserta didik dibentuk, dibina dan diajarkan. Pembentukan dan 

pembinaan serta pengajaran mengarah pada tiga dimensi kehidupan manusia, 

yakni sehat, cerdas, dan berkepribadian. Wujud peserta didik yang sehat, cerdas, 

dan berkepribadian tersebut harus dimulai dari diri sendiri. Untuk menjadi cerdas 

diperlukan metode belajar yang serius, terus berlatih, memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada, dan membiasakan budaya membaca. Untuk menjadi sehat, 

yang harus dilakukan ialah menjaga kesehatan diri dengan menghindari perilaku-

perilaku yang merusak diri. Sedangkan dalam pengembangan dimensi 

kepribadian, substansi untuk mengubah mental sesungguhnya ada pada 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dan pendidikan budi pekerti luhur. 

Upaya ini merupakan salah satu tawaran dalam pendidikan karakter guna 

menghasilkan peserta didik SMAN 7 Kota Komba yang mempunyai kesadaran 

moral yang tinggi. 

 Kesadaran moral yang tinggi pada diri peserta didik SMAN 7 Kota Komba 

merupakan orientasi dan wujud nyata dari pendidikan karakter. Upaya pendidikan 

karakter terhadap peserta didik SMAN 7 Kota Komba dapat dilakukan di 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Pada lingkungan keluarga, 

orangtua merupakan pendidik yang pertama dan utama. Sebagai pendidik, mereka 

menjadi pendamping dan terus memberi motivasi agar semua potensi yang 
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dimiliki anak dalam dirinya dapat berkembang dengan baik. Sebagai pendidik 

juga, orangtua memainkan perannya dengan membiasakan perbuatan-perbuatan 

terpuji kepada anak-anaknya. Pada lingkungan masyarakat, peserta didik belajar 

keterampilan memecahkan masalah-masalah sosial, seperti menganalisis masalah, 

menetapkan tujuan, dan memikirkan konsekuensi jangka pendek dan jangka 

panjang dari sebuah tindakan yang diambil. Selain orangtua dan masyarakat, pada 

lingkungan sekolah, guru merupakan pendidik sekaligus pendamping peserta 

didik. Agar peserta didik memiliki karakter yang kuat, guru harus memiliki 

karakter yang kuat juga. Hal ini berarti, guru di sekolah selain bertugas 

mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan sekaligus juga mentransformasi 

peserta didik dengan nilai-nilai karakter positif seperti etos kerja, rasa hormat, 

tanggung jawab, jujur, mandiri, dan disiplin. 

 Nilai karakter peserta didik SMAN 7 Kota Komba juga dapat diajarkan 

lewat kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu sangat diharapkan setiap 

kegiatan ekstrakurikuler pada lembaga pendidikan SMAN 7 Kota Komba dapat 

berkontribusi terhadap upaya pendidikan karakter dan dengan itu dapat 

menciptakan satu kesadaran moral dalam diri peserta didik. Kesadaran moral 

peserta didik tidak sebatas teori, tetapi dapat diwujudnyatakan dalam tindakan 

nyata. Bentuk kesadaran moral peserta didik dapat tercermin dalam sikap religius, 

nasionalis, mandiri, dan integritas. Beberapa contoh sikap kesadaran moral 

tersebut bukanlah nilai yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan nilai yang 

berinteraksi satu sama lain, yang berkembang secara dinamis, dan membentuk 

keutuhan pribadi. 

Pertama, religius. Nilai karakter religius peserta didik SMAN 7 Kota 

Komba mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 

diwujudnyatakan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama yang dianut, 

menghargai perbedaan agama, cinta damai, toleransi, dan tidak memaksakan 

kehendak. 

Kedua, nasionalis. Nilai karakter nasionalis peserta didik merupakan cara 

berpikir dan bersikap yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan 

tinggi terhadap bahasa, sosial, ekonomi, dan menempatkan kepentingan bangsa 
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dan negara di atas kepentingan pribadi. Subnilai nasionalis antara lain apresiasi 

budaya bangsa sendiri, menjaga dan melestarikan kekayaan budaya sendiri, rela 

berkorban, cinta tanah air, disiplin dan menghargai perbedaan. 

Ketiga, mandiri. Nilai kemandirian merupakan karakter peserta didik yang 

tercermin dalam sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 

menggunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu untuk merealisasikan harapan, 

mimpi, dan cita-cita.  

Keempat, integritas. Nilai karakter integritas peserta didik merupakan nilai 

yang mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki 

komitmen, dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral. Karakter 

integritas meliputi sikap tanggung jawab dalam kehidupan sosial, keadilan, 

keteladanan, cinta kebenaran, kejujuran, dan komitmen pada nilai-nilai moral. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peserta Didik 

Peserta didik SMAN 7 Kota Komba merupakan generasi penerus bangsa 

Indonesia. Karena itu, karakter setiap peserta didik mesti menunjukkan nilai-nilai 

positif. Peserta didik diharapkan mengikuti proses pendidikan yang dilaksanakan 

baik di keluarga, masyarakat maupun di lingkungan sekolah. Peserta didik yang 

punya kesadaran untuk memberi diri dibentuk, dididik dan dibina akan tumbuh 

menjadi manusia yang punya karakter positif dalam dirinya.  

Selain itu, sangat diharapkan Peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Keterbukaan diri para peserta didik dapat membantu 

proses pengembangan diri dalam pelbagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Sikap dan mentalitas yang acuh tak acuh dalam diri para peserta didik diharapkan 

dapat dikurangi. Dengan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan sekolah yang 

dimaksudkan, peserta didik akan dilatih untuk membangun relasi dan interaksi 

dengan baik dengan teman sebaya maupun dengan para guru pembina. 
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5.2.2 Bagi Orangtua 

Pendidikan karakter harus terus diupayakan mulai dari dalam lingkup 

terkecil yaitu keluarga. Peran aktif orangtua sangat diperlukan untuk mendukung, 

mendampingi, dan membina hubungan harmonis dengan anak-anak di rumah. 

Orangtua diharapkan tidak membiarkan anak berjalan sendiri tanpa kontrol dan 

pengawasan. Mesti terus diingatkan dan diupayakan pendidikan karakter lewat 

kebiasaan-kebiasaan positif untuk membentuk kepribadian anak menjadi manusia 

yang bermoral. Anak-anak butuh orangtua yang dapat mengerti dan memahami 

psikologi dan perkembangan diri mereka. Pendampingan yang baik dari orangtua 

dapat membuat anak merasa lebih dicintai. 

Peran ayah sebagai pemimpin rumah dan ibu sebagai pengelola rumah 

tangga memiliki arti penting dalam mengkondisikan segala sesuatu yang 

memungkinkan untuk transfer ilmu dan kegiatan mendidik bagi anak-anaknya. 

Artinya, orangtua diharapkan harus mendidik anak dengan menjadikan anak 

sebagai teman sehingga anak merasa nyaman dan merasa dihargai bahwa anak 

cukup mampu memahami segala sesuatu tentang dirinya dan di luar dirinya. 

5.2.3 Bagi para Guru 

 Peran dan fungsi guru pada SMAN 7 Kota Komba harus senantiasa 

dihidupi dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Jiwa profesionalisme 

mesti menjadi prioritas utama. Mereka diharapkan mampu mendidik peserta didik 

dengan penuh dedikasi. Selain itu, para guru diharapkan untuk tidak pilih kasih 

dan sukuisme dalam merangkul dan mendidik peserta didik di sekolah. 

Keterbukaan dan keterlibatan para guru dengan peserta didik dapat 

membangkitkan semangat kekeluargaan di sekolah. Para peserta didik tidak akan 

merasa sungkan untuk bertanya bila mereka mengalami ketidaktahuan dalam 

proses belajar. Selain itu, dengan semangat kekeluargaan di sekolah, dapat 

menggerakan peserta didik untuk terlibat aktif dalam pelbagai kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah. 

 Guru sebagai orang yang bertugas mengajar dan mendidik diharapkan 

hendaknya melaksanakan berbagai kegiatan. Artinya, seorang guru memainkan 
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banyak fungsi yaitu, sebagai pembimbing, pembaharu, model atau contoh, 

penyelidik, konselor, pencipta, yang mengetahui sesuatu, pembangkit pandangan, 

dan sebagainya dengan tujuan menghantar setiap peserta didik untuk mencapai 

kematangan intelektual, afektif dan emosi. Karena itu seorang guru mesti harus 

memiliki kemampuan antara lain, pendidikan guru, kecerdasan guru, menguasai 

metodik dan didaktik, banyak memiliki pengetahuan umum dari hasil bacaannya, 

dan menguasai dengan luas mata pelajaran yang diajarkan dan hubungan dengan 

ilmu-ilmu lain. 

5.2.4 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah mesti lebih serius memperhatikan pendidikan karakter di 

sekolah-sekolah, khususnya pengadaan sarana dan prasarana yang adil dan merata 

sebagai penunjang keberlangsungan proses pendidikan. penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai membuat para peserta didik lebih nyaman berada di 

lingkungan sekolah daripada bolos mencari kesenangan lain di luar sekolah. 

Peserta didik tentu akan antusias dalam mengikuti Kegiatan Belajar mengajar 

(KBM) di sekolah.  

Selain itu, mesti ada program pendampingan dari pemerintah untuk 

mendampingi para guru. sebagaimana yang diketahui, peran dan fungsi guru akan 

optimal bila pemerintah turut menjadi mediator antara sekolah dan peserta didik. 

Program-program pemerintah yang telah dibuat mesti dievaluasi guna 

mengoptimalkan Kegiatan Belajar mengajar (KBM) di sekolah. 
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